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ABSTRACT
This study aims to determine the effect variabel supervision (X1) and discipline (X2) of the employee performance variables (Y). From the results of analysis calculation regresei multiple, results of hypothesis testing the effect of variable oversight of the variable performance of employees partially or individual, it  can be concluded that the variable control positive and significant effect on employee performance and discipline partially positive and significant impact on the performance of employees in the CV Total Energy Mobilindo. The test results simultaneously monitoring variables and with the same work discipline has a positive and significant influence on employee performance variables CV Total Energy Mobilindo. The test results influence the supervision and discipline of the employee performance, seen from the regression coefficient indicates that the work discipline (X2) provides the greatest influence on the performance of employees in CV Total Energy Mobilindo Palembang.
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1. PENDAHULUAN
Setiap organisasi selalu berkeinginan agar tujuannya dapat tercapai dimana indikator ketercapaiannya adalah ketika apa yang direncanakan dapat terlaksana, baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang. Agar apa yang direncanakan dapat terlaksana dengan baik, maka dibutuhkan peran serta secara aktif dari segenap komponen yang ada dalam organisasi karena prestasi organisasi hanya mungkin diraih manakala setiap elemen dalam organisasi berupaya untuk memberikan kontribusi terbaiknya. Untuk mengukur besar kecilnya kontribusi yang telah diberikan, maka diperlukan adanya penilaian kinerja dari masing-masing komponen dalam organisasi.

Kegiatan organisasi tidak akan berjalan tanpa adanya keterlibatan unsur manusia yang ada didalamnya. Unsur pengendalian ada pada manusia, sehingga pada akhirnya dibanding dengan faktor-faktor yang lain, maka manusia merupakan unsur yang paling menentukan keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi dalam menyelenggarakan berbagai kegiatan dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi. Tercapainya tujuan suatu lembaga atau organisasi tidak hanya tergantung pada peralatan modern, sarana dan prasarana yang lengkap, betapapun sempurnanya aspek teknologi dan ekonomi, tanpa aspek manusia sulit kiranya tujuan–tujuan organisasi dapat dicapai, tergantung pada manusia yang melaksanakan pekerjaan tersebut. Manusia merupakan sumber daya paling penting dalam usaha organisasi mencapai keberhasilan. Sumber daya manusia ini menunjang organisasi dengan karya, bakat, kreativitas dan dorongan. Manusia sebagai salah satu unsur prokduksi merupakan faktor paling penting dan utama didalam segala bentuk organisasi. Faktor penting disini sifatnya kompleks sehingga perlu perhatian, penanganan, dan perlakuan khusus disampiing faktor produksi yang lain.
Mangkunegara (2011) mengemukakan bahwa kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepada karyawan. Keberhasilan kinerja organisasi/ perusahaan tergantung dari kinerja individu atau dengan kata lain kinerja individu akan memberikan kontribusi pada kinerja organisasi. Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi.
Penilaian kinerja pada organisasi publik sangatlah penting untuk dilakukan, agar dapat meningkatkan kualitas pelayanan publik. Penilaian kinerja tersebut digunakan untuk menilai keberhasilan kinerja sebuah organisasi publik dalam memberikan pelayanan bagi masyarakat, karena pada dasarnya orientasi organisasi publik bukan untuk mencari laba (profit oriented), tetapi lebih mengutamakan pelayanan publik (service public oriented). Selain itu penilaian kinerja pada organisasi publik digunakan sebagai alat untuk mengevaluasi kinerja pada periode yang lalu, untuk digunakan sebagai dasar penyusunan strategi perusahaan. (Srimindarti, dalam Dwi 2011).

Dengan adanya pengawasan yang baik maka suatu pekerjaan akan dapat berjalan dengan lancar dan dapat menghasilkan hasil kerja yang baik pula. Selain itu, melalui pengawasan dapat dipantau berbagai hal yang dapat merugikan organisasi antara lain kesalahan–kesalahan dalam pekerjaannya, kekurangan–kekurangan dalam pelaksanaan dalam pekerjaan, kelemahan pelaksanaan dan cara kerjanya. Akan tetapi, pengawasan yang dilaksanakan pimpinan bukanlah untuk mencari-cari kesalahan, melainkan ditujukan agar rencana–rencana dapat dilaksanakan dengan sebaik–baiknnya. Selain itu dibutuhkan juga pengawasan yang berkelanjutan agar dapat menghasilkan dampak positif untuk perkembangan dan perubahan yang lebih baik, ini sejalan dengan pendapat Hasibuan (2004) bahwa pelaksanaan suatu kegiatan tanpa adannya pengawasan dapat mengakibatkan disiplin kerja menurun dan dapat menghambat pencapaian tujuan suatu organisasi. Oleh karena itu dibutuhkan pengawasan yang berkelanjutan sehingga diharapkan dapat menghasilkan dampak yang positif untuk perkembangan dan perubahan yang lebih baik. 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan pada CV Total Energy Mobilindo Palembang menunjukkan bahwa pengawasan telah dilaksanakan oleh pimpinan dan para staf pengawas. Dimulai dari pengawasan rutin yang dilaksanakan setiap harinya, teknik pengawasan yang dipakai meliputi pengawasan langsung dengan jalan menginspeksi langsung ke lokasi atau menerima laporan langsung dilokasi maupun teknik pengawasan secara tidak langsung yang dapat diketahui melalu laporan-laporan yang disampaikan oleh pegawainya. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh pegawai terhadap hasil kerja maka tindakan perbaikan akan segera dilakukan sebagai wujud dari umpan balik dari pengawasan yang dilakukan, pengawasan yang telah di lakukan pada CV Total Energy Mobilindo Palembang namun hal ini berbeda dengan situasi yang terjadi, pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab pekerjaannya masih sering terlambat sehingga pekerjaan sering tertumpuk bahkan terkadang penggunaan waktu kerja yang belum efisien dan efektif, dimana pada saat jam masuk kantor, masih ada pegawai yang terlambat datang, bahkan terkadang pula pegawai berada di luar kantor pada saat jam kerja berlangsung, pegawai sering pulang lebih cepat dari waktu yang telah ditentukan. Akibat dari semuanya ini maka pelaksanaan tugas tidak berjalan dengan baik.
Pentingnya pengawasan dilakukan pada CV Total Energy Mobilindo Palembang
adalah untuk
mengontrol
dan mengoptimalkan tingkat kesalahan dan kekurangan setiap pekerjaan yang dilakukan serta hasilnya sudah sesuai dengan standar yang diharapkan oleh organisasi, pengawasan juga merupakan tindakan atau kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan untuk mengetahui apakah jalannya pekerjaan dan hasilnya sudah sesuai dengan rencana, di samping itu, dengan adanya pengawasan, maka potensi yang dimiliki oleh seorang pegawai akan dimaksimalkan, sehingga tercapainya tingkat kinerja yang tinggi.

Pengamatan dan informasi yang penulis peroleh mengenai disiplin kerja dari pegawai pada CV Total Energy Mobilindo Palembang, telah berjalan dengan baik. Namun masih terdapat permasalahan yang dilakukan oleh pegawai misalnya adanya kurang tertibnya pegawai dalam menggunakan jam kerja seperti, main game, pada waktu jam kerja ngobrol hal-hal yang tidak menyangkut dengan pekerjaan, masih ada kesalahan dalam menggunakan alat kerja, seperti menggunakan printer di bidang-bidang lain sehingga dapat menghambat penyelesaian pekerjaan.
Pentingnya disiplin kerja, karena mempunyai dampak kuat bagi organisasi atau perusahaan untuk mencapai keberhasilan dalam mengejar tujuan yang telah direncanakan. Seorang pegawai akan mengerahkan segenap kemampuannya untuk melaksanakan pekerjaan bilamana dalam mengerjakan pekerjaan tersebut terdapat sistem pengawasan yang terkoordinir dan aturan disiplin yang jelas.

Munculnya permasalahan-permasalahan yang dapat menghambat kinerja pegawai seperti yang di jelaskan pada latar belakang diatas maka penulis menyadari betapa pentingnya pengawasan dan disiplin kerja pegawai bagi suatu organisasi dalam rangka meningkatkan kinerja pegawainya, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: Pengaruh Pengawasan dan Disiplin Kerja Pegawai pada CV Total Energy Mobilindo Palembang
Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

1.
Untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar pengaruh pengawasan terhadap kinerja pegawai pada CV Total Energy Mobilindo Palembang.
2.
Untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada CV Total Energy Mobilindo Palembang.
3. Untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar pengaruh pengawasan dan disiplin kerja secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai pada CV Total Energy Mobilindo Palembang.
2. KAJIAN LITERATUR
Landasan Teori

Pengertian Pengawasan
Sujamto (2011:17) menyatakan Pengawasan adalah untuk menentukan apa yang telah dicapai, mengadakan evaluasi atasannya, dan mengambil tindakan-tidakan korektif bila diperlukan untuk menjamin agar hasilnya sesuai dengan rencana. Sedangkan Handoko, (2011:359) menyatakan bahwa Pengawasan dapat didefinisikan sebagai proses untuk “menjamin” bahwa tujuan-tujuan organisasi dan manajemen tercapai. Jadi dapat disimpulkan bahwa pengawasan adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan untuk mengendalikan agar pelaksanaan dapat berjalan sesuai dengan rencana dan memastikan apakah tujuan organisasi tercapai.

Jenis - Jenis Pengawasan 
M. Manullang (2011:176) menyatakan bahwa ada empat dasar penggolongan jenis pengawasan, antara lain:
a. Waktu Pengawasan.

Adalah  pengawasan yang dilakukan sebelum terjadinya kesalahan. Tindakan ini dilakukan agar tidak terjadi kesalahan yang sama di kemudian hari.
b. Objek Pengawasan.

Adalah pengawasan yang bertujuan untuk mengetahui kegiatan – kegiatan yang dijalankan sudah sesuai dengan rencana yang sudah ditetapkan.
c. Subyek Pengawasan.

Subyek pengawasan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:

1) Pengawasan Intern

Adalah pengawasan yang dilakukan oleh orang – orang yang bekerja di dalam perusahaan.

2) Pengawasan Ekstern
Adalah pengawasan yang dilakukan oleh orang – orang yang bekerja di luar perusahaan.
d. Cara Mengumpulkan Fakta – Fakta Guna Pengawasan.

Berdasarkan cara bagaimana mengumpulkan fakta – fakta guna pengawasan, maka pengawasan dapat digolongkan atas:

1) Peninjauan Pribadi.

Adalah pengawasan yang dilakukan dengan cara meninjau secara pribadi sehingga dapat diketahui sejauh mana ketepatan dan kesalahan yang dilakukan oleh masing – masing waiter/waitress.

2) Laporan Lisan.
Adalah pengawasan yang dilakukan dengan mengumpulkan fakta – fakta melalui laporan lisan/wawancara yang dilakukan oleh waiter/waitress.

3) Laporan Tertulis.
Laporan tertulis merupakan suatu pertanggung jawaban kepada atasan mengenai pekerjaan yang dilaksanakan dan tugas – tugas yang berikan.

4) Control By Exception.

Adalah pengawasan yang hanya dilakukan bila diterima laporan yang menunjukkan akan diadakannya peristiwa – peristiwa yang istimewa.

Tahapan-Tahapan Pengawasan
Tahap Proses Pengawasan :
1. Tahap Penetapan Standar

Tujuannya adalah sebagai sasaran, kuota, dan target pelaksanaan kegiatan yang digunakan sebagai patokan dalam pengambilan keputusan. Bentuk standar yang umum yaitu :

a. standar phisik

b. standar moneter

c. standar waktu

2.   Tahap Penentuan Pengukuran Pelaksanaan Kegiatan
Digunakan sebagai dasar atas pelaksanaan kegiatan yang dilakukan secara tepat.

3. Tahap Pengukuran Pelaksanaan Kegiatan 

Beberapa proses yang berulang-ulang dan kontinue,  yang berupa atas, pengamatan, laporan, metode, pengujian, dan sampel.
Kadarman (2010, hal. 161) mengemukakan bahwa langkah-langkah proses pengawasan yaitu:

a. Menetapkan Standar
Karena perencanaan merupakan tolak ukur untuk merancang pengawasan, maka secara logis hal inii berarti bahwa langkah pertama dalam proses pengawasan adalah menyusun rencana. Perencanaan yang dimaksud disini adalah menentukan standar.

b. Mengukur Kinerja

Langkah kedua dalam pengawasan adalah mengukur atau mengevaluasi kinerja yang dicapai terhadap standar yang telah ditentukan.

c. Memperbaiki Penyimpangan

Proses pengawasan tidak lengkap jika tidak ada tindakan perbaikan terhadap penyimpangan-penyimpangan yang terjadi.
Indikator Pengawasan
Handoko (2011:376) mengemukakan bahwa indikator-indikator pengawasan yaitu:

1. Pengamatan

Pengamatan adalah aktivitas yang dilakukan makhluk cerdas, terhadap suatu   proses   atau   objek   dengan   maksud   merasakan   dan  kemudianmemahami pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan untuk melanjutkan suatu penelitian.

2. Inspeksi teratur dan langsung

Inspeksi teratur dan langsung merupakan salah satu alat kontrol manajemen yang besifat klasik tetapi masih sangat relevan dan secara luas sudah banyak diterapkan dalam upaya menemukan masalah yang dihadapi dilapangan, termasuk untuk memperkirakan besarnya resiko.

3. Pelaporan dan tertulis

Pelaporan lisan dan tertulis adalah suatu bentuk penyampaian berita, keterangan, pemberitahuan ataupun pertanggung jawaban baik secara lisan maupun secara tertulis dari bawahan kepada atasan sesuai dengan hubungan wewenang dan tanggung jawab yang ada diantara mereka.

4. Evaluasi pelaksanaan

Evaluasi pelaksanaan adalah suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk menentukan kualitas ( nilai dan arti) dari sesuatu, berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu dalam rangka pembuatan keputusan.

5. Diskusi antara manajer dan bawahan

Diskusi antara manajer dan bawahan adalah pertukaran pikiran pendapat dan gagasan dalam bentuk lisan untuk mencari solusi dari sebuah masalah dan mendapat kesepahaman antara atasan dan bawahan.
Disiplin Kerja

Disiplin kerja merupakan suatu kekuatan yang berkembang di dalam tubuh pekerja sendiri yang menyebabkan dia dapat menyesuaikan diri dengan sukarela kepada keputusan-keputusan, peraturan-peraturan, dan nilai-nilai tinggi dari pekerjaan dan tingkah laku.Moukijat (2010-96) mengemukakan bahwa disiplin kerja adalah kegiatan manajemen untuk menjalankan standar-standar organisasional.  Secara etiomologis, kata “disiplin” berasal dari kata Latin “diciplina” yang berarti latihan atau pendidikan kesopanan dan kerohanian serta  pengembangan tabiat. Disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang  berlaku (Hasibuan, 2014:193).
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan  bahwa  disiplin kerja pegawai merupakan sikap atau tingkah laku yang menunjukkan kesetiaan dan ketaatan seseorang atau sekelompok orang terhadap peraturan yang telah ditetapkan oleh instansi atau organisasinya baik yang tertulis maupun tidak tertulis sehingga diharapkan pekerjaan yang dilakukan efektif dan efesien.
Tujuan Disiplin Kerja
Simamora dalam Sinambela (2012:243) mengemukakan bahwa tujuan utama tindakan pendisiplinan adalah memastikan bahwa perilaku-perilaku pegawai konsisten dengan aturan-aturan yang ditetapkan oleh organisasi. Berbagai aturan yang disusun oleh organisasi adalah tuntunan untuk mencapai tujuan organisasi yang ditetapkan. Pada saat suatu aturan dilanggar, efektivitas organisasi berkurang sampai pada tingkat tertentu, tergantung pada kerasnya pelanggaran. 
Tujuan berikutnya adalah menciptakan atau mempertahankan rasa hormat dan saling percaya diantara atasan dan bawahannya. Disiplin yang diberlakukan secara tidak tepat dapat menciptakan masalah-masalah seperti moral kerja yang rendah, kemarahan, dan kemauan buruk di antara pengawas dan bawahan-bawahannya. Dalam kondisi seperti ini semua perbaikan dan perilaku pegawai hanya akan berlangsung singkat, dan pengawas harus mendisiplinkan kembali pegawai dalam jangka waktu yang tidak terlalu lama. Pelaksanaan tindakan disiplin yang benar tidak hanya memperbaiki perilaku pegawai, akan tetapi juga akan meminimalkan masalah-masalah pendisiplinan di masa yang akan datang melalui hubungan yang positif di antara bawahan dan atasan. 

Tindakan pendisiplinan juga dapat membantu pegawai supaya menjadi lebih produktif, dengan demikian dapat menguntungkannya dalam jangka waktu panjang. Tindakan pendisiplinan yang tepat dapat mendorong pegawai untuk meningkatkan kinerja yang pada akhirnya akan menghasilkan pencapaian individu.



Kinerja Karyawan




Keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi oleh kinerja (job performance) Sumber daya manusia. Untuk itu setiap perusahaan akan berusaha untuk meningkatkan kinerja pegawai dalam mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Budaya organisasi yang tumbuh dan terpelihara dengan baik akan mampu memacu organisasi ke arah perkembangan yang lebih baik. Disisi lain, kemampuan pemimpin dalam menggerakkan dan memberdayakankan pegawainya akan mempengaruhi kinerja. 


Moeheriono (dalam Rosyida 2010: 11) Dalam bukunya menyimpulkan pengertian kinerja karyawan sebagai hasil kinerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi baik secara kualitatif maupun secara kuantitatif, sesuai dengan kewewenangan, tugas dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral ataupun etika.



Faktor faktor kinerja karyawan

Mangkunegara (2013)  menyatakah bahwa faktor yang mempengaruhi kinerja adalah sebagai berikut : 

1) Faktor Kemampuan, secara psikologis kemampuan pegawai terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan realiti (skill). Artinya, pegawai yang memiliki IQ di atas rata-rata (IQ 110-120) dengan 9 pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan. Jadi, jika seorang pemimpin atau karyawan tersebut mempunyai potensi atau keahlian dalam bekerja di suatu organisasi bisa jadi akan meningkatkan kemajuan dari organisasi tersebut. 

2) Faktor Motivasi, motivasi terbentuk dari sikap seorang pegawai dalam menghadapi situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan diri pegawai yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi. 


Widodo (2015)  mengemukakan bahwa faktor yang mempengaruhi kinerja adalah sebagai berikut : 

1) Sasaran: adanya rumusan sasaran yang jelas tentang apa yang diharapkan oleh organisasi untuk dicapai. 

2) Standar: apa ukurannya bahwa seseorang telah berhasil mencapai sasaran yang diinginkan. 

3) Umpan balik: informasi terhadap kegiatan yang berkaitan dengan upaya mencapai sasaran sesuai standar yang telah ditentukan. 

4) Peluang: beri kesempatan orang itu untuk melaksanakan tugasnya mencapai sasaran tersebut. 

5) Sarana: sediakan sarana yang diperlukan untuk mendukung pelaksanaan tugasnya. 

6) Kompetensi: beri pelatihan yang efektif, yaitu bukan sekedar belajar tentang sesuatu, tetapi belajar bagaimana melakukan sesuatu. 

7) Motivasi: harus bisa menjawab pertanyaan “mengapa saya harus melakukan pekerjaan ini”? 
Widodo (2015) juga mengemukakan bahwa faktor yang mempengaruhi kinerja adalah sebagai berikut: 

1) Kualitas dan kemampuan pegawai, yaitu hal-hal yang berhubungan dengan pendidikan / pelatihan , etos kerja, motivasi kerja, sikap mental, dan kondisi fisik pegawai. 

2) Sarana pendukung, yaitu hal-hal yang berhubungan dengan lingkungan kerja (keselamatan kerja, kesehatan kerja, sarana produksi, teknologi) dan hal-hal yang berhubungan dengan kesejahteraan pegawai (upah/gaji, jaminan sosial, keamanan kerja). 

3) Supra sarana, yaitu hal-hal hal-hal yang berhubungan dengan kebijaksanaan pemerintah dan hubungan industrial manajemen.
Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Dinda Agustin (2013). Pengaruh Disiplin dan Pengawasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Kejaksaan Tinggi Riau. Menggunakan variabel penelitian disiplin kerja dan pengawasan kerja sebagai variabel bebas dan kinerja pegawai sebagai variabel terikat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif (signifikan) antara disiplin kerja dan pengawasan kerja terhadap kinerja pegawai pada Kejaksaan Tinggi Riau, hal ini dapat diketahui dari nilai Fhitung sebesar 65,823 > F tabel = 3,11 pada taraf signifikan 5% (0,05), dengan sumbangan dari variabel disiplin kerja dan pengawasan kerja terhadap kinerja sebesar 61,3%, sisanya sebesar 38,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diungkap dalam penelitain ini. Terdapat korelasai antara variabel disiplin kerja terhadap kinerja sebesar 0,326 sedangkan untuk korelasi dari variabel pengawasan kerja terhadap kinerja sebesar 0,253.

Kerangka Pikir


Kerangka berpikir diperlukan untuk menemukan permasalahan, membuat landasan teori dan menguji hipotesis atas suatu penelitian, dalam kaitan ini kerangka berfikir harus didasarkan premis-premis atau pernyataan-pernyatan yang dianggap benar yang berguna dalam upaya deduksi yang biasanya non eprikal untuk sampai pada kesimpulan-kesimpulan tentang kaitan antara variabel-variabel penelitian.


Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai hal yang penting jadi dengan demikian maka kerangka berpikir adalah sebuah pemahaman yang melandasi pemahaman-pemahaman lainnya,sebuah pemahaman yang paling mendasar dan menjadi pondasi bagi setiap pemikiran atau suatu bentuk proses dari keseluruhan dari penelitian yang dilakukan Uma Sekaran dalam Sugiyono (2011:60)
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3.  Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan bertempat CV. Total Energy Mobilindo Palembang yang bertempat di JL. Bye Pass Alang-Alang Lebar Komplek Pergudangan Sukarami Blok D6 Kec. Alang-alang Lebar Kel. Talang Kelapa Palembang.
Populasi adalah wilayah generaliasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteritik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan Sampel merupakan sebagian karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, atau dapat dikatakan bahwa sampel adalah bagian dari populasi yang ada. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada CV. Total Energy Mobilindo Palembang, sebanyak 42 orang pegawai. Apabila subjek penelitian kurang dari 100 lebih baik diambil semua. Atas dasar teori tersebut maka penelitian ini merupakan penelitian populasi, yang mana seluruh pegawai dijadikan sebagai responden.
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Dari hasil perhitungan tabel di atas melalui program SPSS, diperoleh persamaan regresi linier berganda dapat dituiskan sebagai berikut : Y= 1,500+ 0,376 X1 + 0,234 X2

Adapun Penjelasan dari persamaan Regresi Linier Berganda diatas adalah sebagai berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 1,500 menyatakan bahwa jika mengabaikan pengawasan dan disiplin kerja, maka skor kinerja adalah 1,500

2. Koefisien Regresi X1 Variabel Pengawasan sebesar 0,376 artinya jika pengawasan meningkat 1% maka akan terjadi peningkatan terhadap Kinerja Karyawan dengan asumsi skor Variabel Disiplin Kerja (X2)  tetap/konstan.

3. Koefisien Regresi X2 Variabel Disiplin Kerja sebesar 0,234 artinya jika Disiplin Kerja 1% maka akan terjadi peningkatan terhadap Kinerja Karyawan, dengan asumsi skor Variabel Pengawasan (X1) tetap/konstan.
4. Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini difokuskan pada variabel bebas pengawasan dan disiplin kerja dan variabel terikat kinerja, sebenarnya masih banyak variabel lain yang dapat dimasukan dalam penelitian ini, namun peneliti secara spesifik melakukan penelitian tentang pengaruh pengawasan dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada CV Total Energy Mobilindo Palembang, dengan suatu pertimbangan bahwa pengawasan dan disiplin kerja serta kinerja pegawai merupakan unsur terpenting dalam organisasi untuk meningkatkan kinerja pegawainya. Dimana dengan pemberdayaan sumber daya manusis yang berkualitas maka akan berdampak pada kinerja yang dihasilkan.

Oleh karena itulah guna menunjang pemberdayaan sumber daya manusia yang berkualitas maka perlunya setiap organisasi memperhatikan masalah pengawasan dan disiplin kerja pegawainya.
Pengaruh Pengawasan terhadap Kinerja Pegawai

Setelah dilakukan survey di CV. Total Energy Mobilindo, pengawasan yang ada diperusahaan tersebut sudah berjalan dengan baik sesuai yang  ditentukan oleh perusahaan dengan melihat rata-rata hasil kuisioner yang sudah dibagikn, jika pengawasan karyawan baik pasti kinerja juga akan mengalami penaikan.

Hipotesis pertama menyatakan bahwa pengawasan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil pengujian terhadap variabel pengawasan menunjukkan bahwa variabel pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini terbukti dengan ditunjukkannya pengaruh positif dan signifikan, dimana nilai t = 3,695 dengan probabilitas sebesar 0,001 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama dapat diterima. Hal ini menujukkan semakin baik pengawasan dalam suatu organisasi, maka akan meningkatkan kinerja karyawan dalam organisasi tersebut. Hal ini diperkuat oleh Siagian (2005:125) mengemukakan bahwa Pengawasan merupakan proses pengamatan dari seluruh kegiatan organisasi guna lebih menjamin bahwa semua pekerjaan yang sedang dilakukan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya.
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Disiplin kerja yang ada di CV. Total Energy Mobilindo juga belum berjalan dengan baik, disiplin yang ada di perusahaaa perlu ditingkatkan lagi seperti diperketat ika ada yang melakukan pelanggaran harus langsung ditegur supaya tidak melakukan kesalahan yang sama untuk yang kedua kalinya.

Hipotesis kedua menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil pengujian terhadap variabel disiplin kerja menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Hal ini terbukti dengan ditunjukkannya pengaruh positif dan signifikan, dimana nilai t = 2,729 dengan probabilitas sebesar 0,009 < 0,05.  Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua dapat diterima. Hal ini menunjukkan semakin baik disiplin kerja yang diberikan kepada karyawan maka akan meningkatkan kinerja karyawan tersebut. Hal ini diperkuat oleh Siswanto (2005:292) secara umum dapat disebutkan bahwa tujuan utama disiplin kerja adalah demi kelangsungan organisasi atau perusahaan sesuai dengan motif organisasi atau perusahaan yang bersangkutan baik hari ini maupun hari esok.

 Pengawasan dan Disiplin Kerja bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja karyawan untuk lebih memperbaiki kinerja karyawan maka seorang pimpinan harus menerapkan pengawasan yang baik di dalam suatu organisasi/perusahaan agar karyawan dapat bekerjadengan baik, dan juga pemimpin harus bertanggung jawab untuk melatih disiplin kerja para karyawan agar bekerja dengan baik, sehingga memudahkan tercapainya sasaran dan tujuan perusahaan di masa yang akan datang.
5. Simpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a. Berdasarkan uji t (parsial) diperoleh dari thitung sebesar 3,695 dengan probabilitas sebesar 0,001. Nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 (0,001<0,05) maka dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat dikatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan secara parsial antara Pengawasan terhadap Kinerja Karyawan pada CV. Total Energy Mobilindo.Variabel Disiplin Kerja  diperoleh thitung sebesar 2,729 dengan probabilitas sebesar 0,009. Nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 (0,009<0,05) maka dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat dikatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan secara parsial antara Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada CV. Total Energy Mobilindo.

b. Berdasarkan nilai konstanta sebesar 1,500 menyatakan bahwa jika mengabaikan pengawasan dan disiplin kerja, maka skor kinerja adalah 1,500. Koefisien Regresi X1 Variabel Pengawasan sebesar 0,376 artinya jika pengawasan meningkat 1% maka akan terjadi peningkatan terhadap Kinerja Karyawan dengan asumsi skor Variabel Disiplin Kerja (X2) tetap/konstan. Koefisien Regresi X2 Variabel Disiplin Kerja sebesar 0,234 artinya jika Disiplin Kerja 1% maka akan terjadi peningkatan terhadap Kinerja Karyawan, dengan asumsi skor Variabel Pengawasan (X1) tetap/konstan.

c. Sedangkan berdasarkan R sebesar 0,679. R dalam tabel ini ialah koefisien korelasi. Bila dilihat berdasarkan tabel representasi koefisien korelasi R sebesar 0,679 ini menunjukkan bahwa Pengawasan dan Disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan dapat dikategorikan memiliki hubungan yang Kuat  antara variabelnya.

Saran :

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang dipaparkan sebelumnya maka perlu diberikan beberapa saran dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Pimpinan lebih tanggap dalam menanggapi keluhan-keluhan dari karyawan dengan cara :

a. Menyediakan kotak saran untuk pimpinan dan karyawan, dengan adanya kotak saran pimpinan akan melihat apa tanggapan dari karyawan tentang pekerjaanya jika terdapat tanggapan yang negatif pimpinan dapat memperbaiki sesuai dengan tanggapan dari karyawan.

b. Mengadakan evaluasi pekerjaan pimpinan dan karyawan dengan   melakukan rapat satu kali dalam satu minggu apakah pimpinan dan karyawan memenuhi semua pekerjaan yang telah diberikan.

c. Jika karyawan mempunyai keluhan terhadap pimpinan sebaiknya karyawan dibolehkan menegur secara langsung walaupun pimpinan adalah jabatan tertinggi dalam perusahaan, pimpinan harus mendengarkan teguran dari karyawan.

2. Pimpinan lebih bertanggung jawab terhadap peraturan perusahaan yang telah disepakati bersama dengan cara :

a. Setiap apa yang dikatakan oleh pimpinan tidak boleh melenceng dengan apa yang ditetapkan sebelumnya.

b. Karyawan adalah aset besar dalam perusahaan jika pimpinan melukakan pekerjaan dengan sesuai aturan pasti akan menjadi teladan bagi karyawan.

3. Karyawan lebih bertanggung jawab terhadap tugas yang telah diberikan oleh pimpinan secara mandiri dengan cara tanggung jawab penuh terhadap tugas yang telah diberikan sehingga tidak tergantung pada pimpinan. Dan 
memiliki kemampuan dalam menyelesaikan tugas.
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